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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum, Wr., Wb. 

Salam Sejahtera untuk kita semua. 

 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa, dimana kita dapat bersama-sama meluangkan waktu dan meringankan langkah 

untuk hadir dalam acara Seminar Ilmiah Nasional Keperawatan hari ini dengan tema 

“Perawatan Berkelanjutan (Continuing of Care) pada Pasien dan Keluarga dalam 

Area Keperawatan Dewasa”. Saya ingin mengucapkan selamat datang kepada Anda 

sekalian para peserta Seminar Ilmiah Nasional Keperawatan 5th Adult Nursing Practice: 

Using Evidence in Care di Semarang, Jawa Tengah. 

 

Sejalan dengan pesatnya kemajuan teknologi dan informasi, tuntutan masyarakat akan 

pelayanan kesehatan yang berkualitas juga semakin meningkat. Perawat sebagai bagian 

integral dari pelayanan kesehatan diharapkan mampu memberikan asuhan keperawatan 

profesional yang terkini meliputi bio-psiko-sosio-spiritual. Perawat juga dituntut untuk 

selalu berpikir kritis dalam mengambil keputusan perawatan klien, berdasarkan evidence 

based practice atau bukti terbaik yang ditemukan. Dengan memberikan asuhan 

keperawatan berbasis evidence diharapkan dapat menghasilkan perawatan klien yang 

berkualitas, efektif, efisien, dan terstandar. 

 

Saat ini, keperawatan di Indonesia masih terus meningkatkan kuantitas dan kualitas 

aplikasi Evidence Based Nursing Practice dalam pemberian  layanan asuhan 

keperawatan. Aplikasi evidence based nursing ini sangat diperlukan salah satunya dalam 

pemberian pelayanan perawatan yang berkelanjutan bagi pasien akut, kronis, kritis, dan 

terminal. Perawatan berkelanjutan (continuing of care) mencakup satu sistem yang 

memberikan pedoman dan alur perawatan kesehatan pasien secara komprehensif. 

Perawatan berkelanjutan tersebut mencakup semua level dalam perawatan serta semua 

aspek kehidupan pasien: fisik, psikologis, sosial dan spiritual. Perawatan berkelanjutan 

juga melibatkan manajemen rumah sakit dan pelayanan kesehatan komunitas yang 

berkomitmen menyediakan pelayanan kesehatan tersebut. 
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Untuk mendukung hal tersebut, maka Bagian Keperawatan Dewasa, Departemen Ilmu 

Keperawatan FK UNDIP menyelenggarakan Seminar Ilmiah Nasional Keperawatan ini 

untuk mengetahui perkembangan terbaru mengenai aplikasi Evidence Based Nursing 

Practice khususnya perawatan berkelanjutan (Continuing of Care) pada pasien dan 

keluarga di area keperawatan dewasa, sehingga nantinya diharapkan dapat diterapkan 

secara optimal dalam pelayanan keperawatan. 

 

Akhir kata, jika ada kekurangan dalam penyelenggaraan seminar ini, kami mohon maaf. 

Selamat mengikuti seminar dan rangkaian kegiatan pendukungnya. Semoga apa yang kita 

lakukan hari ini bermanfaat untuk kemajuan keperawatan di masa depan. Amin. 

 

Wassalamualaikum ,Wr., Wb. 

 

            Semarang, 6 Mei 2017 

Ketua Panitia, 

                                                                                      
 

Ns. Henni Kusuma, S.Kep.,M.Kep.,Sp.Kep.MB 

                                                            NIP. 19851208 201404 2 001 
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LITERATURE REVIEW: KUALITAS HIDUP KELUARGA PASIEN  

DI INTENSIVE CARE UNIT 

 

Noor Fitriyani1 (korespondensi : pipitnizam87@gmail.com), 

  Achmad Zulfa Juniarto2, Reni Sulung Utami3 

 

1Mahasiswa Magister Keperawatan Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro 

2Dosen Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 
3Dosen Departemen Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 

 

Abstrak 

Perawat Intensive Care Unit (ICU) memiliki kedekatan, keterlibatan, dan tanggung 

jawab penting dalam memahami kebutuhan keluarga pasien. Keluarga berperan penting 

dalam memberikan dukungan, memiliki ikatan emosional, dan kedekatan bagi pasien. 

Kondisi kesehatan pasien di ICU memberikan dampak pada keluarga sendiri baik secara 

psikis, fisik, sosial, dan lingkungan. Perubahan pada  aspek tersebut akan berdampak 

pada kualitas hidup keluarga. Kesejahteraan  keluarga akan berdampak pada anggota 

keluarga dan panjang rawat inap. Penerapan koping yang  positif  oleh keluarga akan 

mempengaruhi  hasil  perawatan  bagi pasien lebih baik. Dampak lain pada pasien, 

yakni mengalami peningkatan stressor sebagai akibat gangguan psikologis yang terjadi 

pada keluarga. Keluarga dengan penurunan kualitas hidup akan berdampak pada 

kehidupannya, sehingga penting untuk diperhatikan. Tujuan studi literatur ini bertujuan 

untuk menyajikan hasil penelitian mengenai bagaimana kualitas hidup keluarga pasien 

di ICU yang telah dilakukan sebelumnya dan memeriksa hasil publikasi yang berakitan 

dengan kualitas hidup keluarga pasien di ICU. Metode yang digunakan dalam studi 

literatur ini adalah telaah  hasil penelitian tentang kualitas  hidup  keluarga pasien di 

ICU yang telah dipublikasikan sampai Januari 2017 pada sumber elektronik. Kata kunci 

“ Family, Quality of Life, Critical Care, Intensive Care Unit” digunakan sebagai kata 

kunci pada pencarian literatur.  Kriteria inklusi meliputi artikel berbahasa Indonesia dan 

berbahasa Inggris, tipe penelitian review, deskriptif observasional, observasional 

multisenter, kualitatif fenomenologi.  Hasil telaah diketahui bahwa kualitas hidup 

keluarga pasien di ICU, lebih dari separuh (57.1%) keluarga pasien kritis memiliki 

kualitas hidup kurang baik dan kesehatan mental keluarga pasien di ICU terganggu. 

Berdasarkan hasil searching menggunakan kata kunci, diperoleh 2 artikel yang 

memenuhi kriteria untuk dimasukkan dalam telaah. Hampir sebagian besar kualitas 

hidup keluarga pasien di ICU kurang baik utamanya kesehatan mental terganggu. Fokus 

perawatan di ICU tidak hanya pada pasien, namun juga keluarga. 

Kata Kunci : keluarga,  kualitas hidup, perawatan kritis, Intensive Care Unit (ICU) 

mailto:pipitnizam87@gmail.com
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Perawat Intensive Care Unit 

(ICU) memiliki kedekatan, keterlibatan, 

dan tanggung jawab penting dalam 

memahami kebutuhan keluarga pasien 

(Bandari, 2015). Keluarga berperan 

penting dalam  memberikan dukungan, 

memiliki ikatan emosional, dan 

kedekatan bagi pasien (Nies, M.A. & 

Mc. Ewen, 2007). Persepsi bagi 

keluarga mengenai perawatan ruangan 

intensif menimbulkan sumber stress 

akibat berbagai macam prosedur, 

peralatan, suasana lingkungan, kondisi 

pasien kritis lain yang lebih dahulu 

dirawat dan mendekati kematian 

(Mithya Lewis-Newby, J. Randall 

Curtis, Diane P. Martin, 2011).  

Dampak muncul pada keluarga 

pasien di ICU baik secara fisik, sosial, 

dan lingkungan yang selanjutnya 

berpengaruh pada kualitas hidup 

keluarga (Nielsen, Back, & Shannon, 

2012). Kualitas hidup keluarga 

merupakan kepuasan subjektif keluarga 

dan memiliki kesempatan untuk 

melakukan hal penting dalam 

kehidupannya  (Samuel, Rillotta, & 

Brown, 2012; Wisawatapnimit P, 2009). 

Keluarga dengan penurunan kualitas 

hidup akan berdampak pada 

kehidupannya (Friedman, 1997). 

Kesejahteraan  keluarga akan 

berdampak pada anggota keluarga dan 

panjang rawat inap (Nakken, 2015). 

Penerapan koping yang  positif  oleh 

keluarga akan mempengaruhi  hasil  

perawatan  bagi pasien lebih baik, serta 

peningkatan stressor sebagai akibat 

gangguan psikologis (Rasmun, 2004; 

Susanti, 2015). Hal tersebut menjadikan 

pentingnya perhatian terhadap kualitas 

hidup keluarga pasien di ICU. 

 

Metode 

Penelusuran ini dilakukan dengan 

metode review literature, yakni telaah  

hasil penelitian tentang kualitas  hidup  

keluarga pasien di ICU yang telah 

dipublikasikan sampai Januari 2017. 

Penelusuran dilakukan pada sumber 

elektronik melalui Ebsco, Sage, 

Pubmed, Google Scholar, dan Science 

Direct. Kriteria inklusi dalam literatur 

review ini meliputi artikel berbahasa 

Indonesia dan berbahasa Inggris, tipe 

penelitian review, deskriptif 

observasional, observasional 

multisenter, kualitatif fenomenologi. 

Kata kunci “Family, Quality of Life, 

Critical Care, Intensive Care Unit” 

digunakan sebagai kata kunci pada 

pencarian literatur. 

 

Hasil 

Pada penelitian (Nurcahya LM, 

2015), yakni penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif untuk 

mengetahui gambaran kualitas hidup 

keluarga pasien kritis. Subjek penelitian 

yakni pasien kritis, merupakan kondisi 

pasien dengan ketidakstabilan fisiologis 

atau mengalami disfungsi pada satu atau 

lebih disfungsi sistem tubuh, 

mengancam jiwa dalam waktu beberapa 

menit atau jam, serta belum tentu 

mengalami periode akhir kehidupan. 

Penelitian dilakukan  pada keluarga 

pasien kritis dengan lama rawat inap 

lebih dari 48 jam. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian tersebut 

yakni kuesioner Caregiver Oncology 

Quality of Life (CarGoQoL). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lebih 

dari separuh responden memiliki 

kualitas hidup yang kurang baik 

(57.1%). Keluarga pasien yang  

mendapatkan bantuan dan didukung 

oleh anggota keluarga akan berdampak 

baik pada dukungan sosialnya, 

sedangkan kesejahteraan psikologis 

merupakan aspek yang memiliki 

kualitas hidup keluarga paling rendah 

atau kurang baik dibandingkan aspek 

lainnya. 

Penelitian tentang kualitas hidup 

keluarga terkait kesehatan keluarga 

pasien di Intensive Care oleh (Virginie 

Lemiale, Nancy Kentish-Barnes, 

Marine Chaize Azoulay, 2010), yakni 

munculnya efek kesehatan yang 
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merugikan dalam keluarga selama dan 

setelah tinggal di ICU. Aspek yang 

mengalami gangguan substansial, yakni 

peran emosional, fungsi sosial, vitalitas, 

dan kesehatan mental dengan persentase 

terbesar. Faktor - faktor independen 

terkait dengan skor mental yang buruk, 

adalah pasien masuk dalam kondisi 

syok maupun dalam pelaksanaan 

keputusan akhir hidup, faktor demografi 

keluarga (usia yang lebih tua, jenis 

kelamin perempuan, anak dari pasien, 

berpenghasilan rendah), penyakit 

kronis, dan obat-obatan psikotropika. 

 

Pembahasan 

Kualitas hidup keluarga pasien 

kritis akan mengalami penurunan sejak 

pasien masuk ruang ICU  (Virginie 

Lemiale, Nancy Kentish-Barnes, 

Marine Chaize Azoulay, 2010). 

Perubahan penurunan kualitas hidup 

keluarga akan mampu dilihat setelah 2 

hari menjalani rawat inap(Mithya 

Lewis-Newby, J. Randall Curtis, Diane 

P. Martin, 2011). Keluarga pasien ICU 

mempersepsikan kualitas hidupnya 

dalam kategori yang kurang baik 

dengan hasil analisis dimensi dukungan 

sosial merupakan dimensi kualitas 

hidup yang paling baik jika 

dibandingakan dengan dimensi kualitas 

hidup lainnnya, serta dimensi kesehatan 

psikologis merupakan dimensi kualitas 

hidup yang paling rendah atau buruk 

(Nurcahya LM, 2015).  

Keluarga pasien dengan masalah 

kesehatan psikologis yang buruk akan 

berakibat pada pengambilan keputusan 

yang diambil, sehingga berdampak pada 

pasien (Jacob et al., 2016). 

Kesejahteraan  keluarga akan 

berdampak pada anggota keluarga dan 

panjang rawat inap (Nakken, 2015). 

Penerapan koping yang  positif  oleh 

keluarga akan mempengaruhi  hasil  

perawatan  bagi pasien lebih baik dan 

peningkatan stressor sebagai akibat 

gangguan psikologis yang terjadi pada 

keluarga (Rasmun, 2004; Susanti, 

2015). Hal lain yang tejadi, adanya 

gangguan pada kehidupan keluarga 

akan muncul akibat tanggung jawab 

yang berat dan berpeluang mengurangi 

kemampuan aktivitas lainnya, hubungan 

sosial dalam keluarga, serta beban 

lainnya (Moghaddasian, Dizaji, & 

Mahmoudi, 2013). 

 

Kesimpulan 

Persepsi bagi keluarga mengenai 

perawatan ruangan  intensif 

menimbulkan sumber stress akibat 

berbagai macam  prosedur, peralatan, 

suasana lingkungan, kondisi pasien 

kritis lain yang lebih dahulu dirawat dan 

mendekati kematian. Dampak muncul 

pada keluarga pasien di ICU baik secara 

fisik, sosial, dan lingkungan yang 

selanjutnya berpengaruh pada kualitas 

hidup keluarga. Hampir sebagian besar 

kualitas hidup keluarga pasien di ICU 

kurang baik utamanya kesehatan mental 

terganggu 
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